
RIWAYAT DADANG BADOET 

Nama :   Dadang Juni Rafi’i 

Nama Panggung :   Dadang Badoet 

Tempat, Tgl Lahir : Subang, 22 Juni 1977 

Pendidikan :   Program Penyutradaraan di Sekolah Tinggi 

  Seni Indonesia (STSI) 

 

Pengalaman menjadi Aktor 

1. Sejak masa kuliah aktif berteater sebagai  

 actor di pementasan teater Republik, 

Bandung, yang disutradarai Benny Yohanes, 

antaranya dalam Hakan Makan, Telur Tomat 

dan Seteguk Darah, dan Tubuh Melayu. 

 2.  Berperan dan menyutradarai lakon-lakon 

penting semisal dalam Anarkis Itu Mati 

Kebetulan (Dario Fo),  

 3. Audisi Orang Mati (Dayo PA),  

 4. Umang-umang dan Ozone (Arifin C Noer),  

 5. Bila Malam Bertambah Malam (Putu Wijaya),  

 6. Waiting For Godot (Sammuel Beckett), 

 7. mementaskan monolog Kucing Hitam (Edgar 

Allan Poe),  

 8. Dalam Topeng (Rachman Sabur) 

 9. Miniatur Hitam dan Sepasang Payudara, 

 10. Dehidrasi (Dadang BadOet).  

 11. Menjadi pemain sandiwara Mitjitjih sampai    

   sekarang. 

 12. Bersama Dapur Teater Remmy Sylado  

  (Sam Po Kong dan Ijo Royo-royo) 

 13. Bersama Teater Tanah Air Jakarta         

(Timun     Mas) 



 

Pengalaman Menjadi Sutradara   

Tahun 2017 : Bersama kelompok sandiwara Miss Tjitjih 

mementaskan Menembus Dinding Belakang di 

acara penutupan Festival Teater Jakarta 

Tahun 2018 : Beberapa pegiat teater di Asosiasi Teater 

Jakarta Pusat (ATAP) mementaskan Cut Out 

pada pembukaan Festival Teater Jakarta. 

 : Pernah aktif di Dapur Teater Remmy Sylado 

(DTRS) sebagai aktor. Aktif membina 

beberapa SMA di Jakarta bersama Jose Rizal 

Manua (Sutradara Teater Tanah Air). 

Tahun 2007 : Naskah karangannya yang dipentaskannya 

sendiri, antara lain Anekdot Idiot. 

Tahun 2011 : Techno Ken Dedes  

Tahun 2017 : Menembus Dinding Belakang, 

 : Lingsir Wengi yang dipentaskan di Deagu 

Festival, Korea Selatan, 

Tahun 2021 : Kala Sumbi 

Tahun 2011 & 2014 : Penerima hibah Kelola untuk  pertunjukan 

lakon karangannya : Techno Ken Dedes dan 

Relief Tanpa Dinding. 

Tahun 2019 :  bersama Imas Darsih (sutradara Miss Tjitjih)  

  bekerjasama menulis-ulang mitos Si Manis 

Jembatan Ancol untuk acara penghargaan 

Rawayan 2019 yang diinisiasi Komite Teater 

Dewan Kesenian Jakarta . 

Tahun 2021 : Mementaskan "Kala Sumbi" dramakala London 

school. 

Tahun 2022  : Mementaskan "SUWUNG" dari cerpen Bon 

SUWUNG Gunawan Maryanto yang di adaptasi 

ulang oleh Laksmi Notokusumo di Kampung 

Budaya Miss Tjitjih. 

 



 

Naskah yang di tulis   

  1. Anekdot Idiot 

  2. Miniatur Hitam dan Sepasang Payudara 

  3. Techno Ken Dedes 

  4. Relief Tanpa Dinding 

  5. Dehidrasi 

  6. Lingsir Wengi 

  7. Kala Sumbi 

  8. Nafas Dalam Pasungan 

 

 




